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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa keemasan untuk anak usia dini merupakan masa dimana anak – anak 

mulai menjadi perasa/sensitif. Mereka mulai bisa menerima beberapa rangsangan 

yang bersumber dari asupan gizi dan stimulasi psikososial [1]. Menurut WHO 

secara global 149,2 juta anak dibawah umur 5 tahun mengalami stunting, 38,9 juta 

mengalami kelebihan Berat badan, dan 45,4 juta anak masuk kedalam kategori 

kurus pada tahun 2020 [2]. Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2021 

dari 34 provinsi yang dikelompokkan kedalam 4(empat) kategori. Kategori 

tersebut dipengaruhi oleh dua hal yaitu Stunted (tinggi badan berdasar pada umur) 

dan Wasted (Berat badan berdasar pada tinggi badan). Provinsi Bali menjadi 

provinsi pertama yang dikategorikan “BAIK”  (Stunted<20% dan Wasted<5%). 

Lalu disusul Lampung, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, DKI Jakarta, dan DIY 

yang masuk kategori “AKUT” (Stunted<20% dan Wasted ≥ 5%). Setelahnya ada 

provinsi Bengkulu yang masuk ke dalam kategori “KRONIS” (Stunted ≥ 20% dan 

Wasted < 5%). Terakhir yaitu 27 provinsi yang dikategorikan “KRONIS-AKUT” 

(Stunted ≥ 20% dan Wasted ≥ 5%) [3] . Pencapaian penurunan stunting sebesar 

2,0% dari tahun 2013-2021, dengan angka prevalensi stunting di tahun 2021 

sebesar 24,4%. Namun, angka tersebut belum memenuhi standar WHO yang 

menerapkan untuk stunting maksimal 20% dan wasted maksimal 5% berdasarkan 

total balita dalam satu negara. Diperlukan adanya upaya inovasi untuk mencapai 

2,7% pertahun sehingga mampu memenuhi target RPJMN (Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional) yaitu 14% dengan ketepatan intervensi 

yang dilakukan [3]. 

Adanya urgensi tentang permasalahan status gizi berdasarkan data dari 

WHO dan data di Indonesia sendiri, perlu adanya suatu solusi yang nantinya 

sedikit demi sedikit mampu mengurai permasalahan tersebut. Menurut jurnal 
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[4][5] menunjukan bahwa klasifikasi dapat digunakan sebagai salah satu metode 

untuk menyelesaikan permasalahan gizi anak. Klasifikasi merupakan metode 

supervised learning dan memprediksi beberapa kelas berdasarkan label yang ada 

[6][7].  

Proses pengklasifikasian yang sudah ada menurut penelitian sebelumnya 

menjelaskan ada beberapa faktor yang bisa menjadi pengaruh status gizi balita dan 

anak. Contoh faktor yang dapat menyebabkan stunting adalah  pola asuh yang 

buruk dari orang tua. Hal itu bisa disebabkan karena kehamilan yang memiliki 

rentang yang tidak terlalu jauh atau ibu yang terlalu muda [5]. Faktor lainnya 

seperti kebersihan lingkungan dan pola makan juga dapat mempengaruhi stunting 

[5][8]. Selain faktor asupan makanan, stunting juga dapat disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat terutama ibu balita tentang masalah gizi yang 

berkaitan dengan stunting[8]. Orang tua yang terlambat menyadari bahwa balita 

atau anak mereka terkena gizi buruk dapat menyebabkan keterlambatan diagnosis 

awal dan pengobatan. Hal ini karena masih banyak masyarakat yang menganggap 

bahwa anak yang mengalami stunting adalah hal yang wajar[8]. Maka perlu 

adanya kesadaran masyarakat dan sosialisasi umum secara mendalam tentang 

topik gizi ini. 

Bidang kesehatan sendiri saat ini banyak menggunakan teknologi salah 

satunya adalah di bidang pengolahan data seperti data mining. Bidang data mining 

[9][10] menjadi salah satu contoh bidang banyak dilakukan riset. Data mining 

adalah bidang ilmu yang menangani masalah seperti informasi yang diambil dari 

database besar serta mengkombinasikan teknik dari statistik, pembelajaran mesin, 

visualisasi data, dan pengenalan pola [11]. Adapun beberapa metode yang 

terdapat dalam data mining seperti clustering, klasifikasi, asosiasi, estimasi, dan 

prediksi [12]. Klasifikasi digunakan sebagai metode yang diimplementasikan pada 

penelitian ini sehingga mampu memperkirakan dan membedakan kelas dalam 

suatu objek yang memiliki label [12]. Algoritma yang terdapat dalam metode 

klasifikasi seperti SVM, KNN, Random Forest , Naïve Bayes, dan lain 

sebagainya. Support Vector Machines (SVM) menurut penelitian [13][14] [15] 
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merupakan metode untuk mencari fungsi terbaik yang digunakan untuk pemisah 

kelas dengan memaksimalkan jarak antar kelas. K-Nearest Neighbor (KNN) 

menurut penelitian [16][17][18] merupakan pengklasifikasian objek dari data 

training dengan mengambil jarak terdekat. Random Forest , menurut penelitian 

[19][20][21] adalah adalah algoritma yang dapat memproses data yang besar 

dalam klasifikasi. Random Forest tidak menggunakan pemangkasan pohon seperti 

algoritma Decision Tree. Pada Random Forest akan melakukan pemilihan variabel 

dengan random dan melakukan klasifikasi setelah semua pohon terbentuk. Naive 

Bayes menurut penelitian [21][22][23] merupakan algoritma yang 

mengklasifikasikan kemungkinan sederhana untuk menghitung sekelompok 

probabilitas, caranya dengan menjumlahkan frekuensi serta kombinasi nilai dari 

dataset. Algoritma ini juga dikenal sebagai algoritma yang cepat dan sederhana. 

Algoritma Naive Bayes mengklasifikasikan data dengan cara memprediksi 

peluang kedepan berdasarkan waktu sebelumnya. 

Algoritma Naive Bayes merupakan pengklasifikasian sederhana dan 

umum yang termasuk ke dalam metode klasifikasi dalam supervised learning 

[24][25]. Menurut jurnal [26] kelebihan dari Algoritma Naive Bayes yaitu data 

yang digunakan untuk memperkirakan parameter hanya membutuhkan sejumlah 

kecil data pelatihan. Berdasakan jurnal [27] yang mengatakan bahwa algoritma 

Naive Bayes mampu mengatasi data dengan bentuk multiclass. Algoritma 

Random Forest merupakan algoritma klasifikasi yang memiliki lebih dari satu 

pohon keputusan, dimana setiap keputusan bergantung pada nilai vector random 

sampel secara independen atau berdiri sendiri dan akan didistribusikan yang sama 

pada semua pohon [28]. Kelebihan algoritma ini karena algoritma dibangun 

menggunakan node pada pohon Decision Tree untuk memperoleh nilai terbaik 

dari node sehingga mampu mendapatkan nilai yang optimal [29]. Menurut hasil 

penelitian jurnal [30] menunjukan bahwa pemodelan klasifikasi Random Forest 

multiclass mampu menghasilkan tingkat akurasi yang baik. Dilihat dari penjelasan 

tentang kelebihan algoritma Random Forest yang akan diklasifikasikan dapat 

dijadikan bahan dalam penelitian ini.  
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Berdasarkan kelebihan kedua algoritma tersebut maka penelitian ini 

menggunakan algoritma Naive Bayes dan Random Forest  untuk klasifikasi yang 

status gizi yang terjadi pada balita dan anak usia 0 – 59 Bulan di Puskesmas 

Jatilawang. Pada penelitian ini membandingkan kinerja dari kedua algoritma 

tersebut yang nantinya akan diimplementasikan pada studi kasus Status Gizi 

Balita dan Anak di Jatilawang. Hasil analisis yang diperoleh dapat dijadikan 

bahan untuk membuat sistem pada bidang kesehatan terhadap gizi pada balita dan 

anak – anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, Klasifikasi dilakukan pada status 

gizi yang digunakan untuk proses diagnosis berdasarkan indikator gizi yang 

meliputi gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, risiko gizi lebih, gizi lebih, dan 

obesitas. Klasifikasi dilakukan menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Random 

Forest, kedua algoritma tersebut akan dibandingkan kinerjanya. Sehingga dapat 

diperoleh algoritma terbaik untuk mengklasifikasikan status gizi.  

1.3 Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, manakah Algorime terbaik 

diantara Algoritma Naive Bayes dan Random Forest untuk mengklasifikasikan 

status gizi terhadap balita dan anak? 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas dalam beberapa hal : 

a. Dataset private yang diperoleh dari Puskesmas Jatilawang. Record 

data yang diimplementasikan adalah data di bulan Februari 2022 yang 

berjumlah 3569, dengan kategori umur yang digunakan mulai dari 0 – 

23 bulan dan 24 – 59 bulan.  

b. Jenis klasifikasi status gizi adalah baik, kurang baik, dan buruk. Status 

gizi akan dilihat dari pengkategorian yang dipengaruhi oleh Wasted 

(Berat badan menurut tinggi badan). 
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c. Kinerja Algoritma yang dibandingkan adalah akurasi, waktu 

komputasi, precision, dan recall. 

1.5 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, menganalisis kinerja algoritma Naive Bayes 

dan Random Forest dalam mengklasifikasikan status gizi balita dan anak di 

Jatilawang menjadi tujuan dari penelitian ini. 

1.6 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini adalah menemukan algoritma dengan kinerja 

terbaik. Sehingga diharapkan hasil algoritma terbaik nantinya dapat digunakan 

untuk klasifikasi status gizi sehingga dapat membantu diagnosis dengan lebih 

akurat. 

  


